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ABSTRAK

Syaufina Rahma, 1802090159, Pengaruh Metode Jarimatika
Terhadap Kemampuan Numerasi Peserta Didik Kelas 2 SDN
025281 Binjai Tahun Ajaran 2021-2022

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan numerasi
peserta didik pada matapelajaran matematika khususnya perkalian dikelas 11 SDN
025281 Binjai. untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan metode jarimatika karena kemampuan numerasi peserta didik
masih rendah hal ini dapat dilihat masih banyaknya peserta didik mendapat nilai
dibawah KKM vyang sudah ditetapkan sekolah vyaitu 65. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan menggunakan desain
quasi-experimental design berupa non-equivalent control group design. Instrumen
penelitian menggunakan tes yang berjumlah 25 butir soal yang berbentuk pilihan
berganda yang sudah dilakukan uji validitas, reabilitas, daya beda, tingkat
kesukaran, dan efektivitas pengecoh. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan rumus uji-t test yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa metode jarimatika
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05, artinya terdapat perbedaan nilai
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest sehingga dapat dikatakan Ha
diterima dan HO ditolak. Dapat dilihat juga pada sebelum diberi perlakuan
menggunakan metode jarimatika nilai rata-rata pretest sebesar 67,23. Sedangkan
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan metode jarimatika nilai rata-rata
posttest 87,38. Itu artinya Terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap
kemampuan numerasi pada peserta didik kelas Il SDN 025282 Binjai.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 025281 Binjai, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara penggunaan metode
jarimatika dengan tanpa menggunakan jarimatika dalam menghitung.

Kata Kunci : Metode Jarimatika, kemampuan numerasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang dijarkan di Sekolah.
Baik Sekolah dasar, Sekolah Mengengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas
(Rahmah, 2018).

Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Salah satu
karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat
abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam matematika,
sehingga ketika pembelajaran pada matematika tidak menggunakan metode
pembelajaran yang tepat dan efisien bagi anak, maka akan semakin membuat
pelajaran matematika tidak disukai oleh anak-anak(Evi, 2011).

Yeni (2015) dalam pembelajaran matematika guru hendaknya mampu
menjelaskan konsep-konsep matematika kepada siswa dengan bahasa yang
sederhana. Jika memang diperlukan guru dapat menggunakan alat peraga
matematika, karena dengan bantuan alat peraga yang sesuai dengan pokok
bahasan yang diajarkan, konsep matematika akan lebih mudah dipahami oleh
peserta didik. Dengan demikian peserta didik akan mudah memahami ide dasar

suatu konsep atau membuktikan suatu konsep.



Pada saat ini pembelajaran matematika tidak hanya mengembangkan pada
peningkatan kemampuan berhitung, karena kenyataannya kemampuan berhitung
tidak cukup untuk menghadapi masalah kehidupan sehari-hari(Maulidina,2019).
Oleh sebab itu, manusia harus memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah
dengan melakukan pemahaman pada suatu masalah, merencanakan untuk
menyelesaikan suatu masalah, dan melaksanakan rencana untuk menyelesaikan
masalah serta melihat kembali proses dan hasil penyelesaiaan masalah.

Pemecahan masalah sehari-hari banyak melibatkan keterampilan numerasi.
Tanpa disadari, selama melakukan kegiatan sehari-hari, kita seringkali melakukan
kegiatan numerasi artinya tanpa disadari orang yang melakukan numerasi
menggunakan konsep-konsep matematika. Orang yang melakukan numerasi
mungkin saja tidak menyadari konsep matematika apa sebenarnya yang mereka
gunakan tersebut.

Pengetahuan konsep matematika yang baik jelas diperlukan dalam
keterampilan numerasi.Penelitian ini mengungkap bagaimana pengetahuan konsep
matematika yang merupakan unsur numerasi memengaruhi Kinerja pemecahan
masalah pada konteks kehidupan sehari-hari.Unsur-unsur numerasi terdapat pada
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari atau pada pemecahan masalah dalam
mata pelajaran di luar matematika.

Sri & Nafiah(2020) Menyatakan bahwa numerasi merupakan kemampuan
seseorang dalam menggunakan angka untuk menyelesaikan dengan praktis

berbagai masalah sehari hari.



Kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang sangat penting untuk
dimiliki peserta didik, karena kemampuan tersebut erat kaitannya dengan
pemecahan masalah matematika di kehidupan sehari-hari (Amieni et al., 2020).
Sadar atau tidak bahwa matematika sangat sering digunakan pada kehidupan
sehari-hari, seperti saat berbelanja, menghitung waktu yang ditempuh saat menuju
suatu tempat, mengukur dosis obat, serta masih banyak lagi. dari beberapa
aktivitas tersebut kemampuan numerasi sangat diperlukan untuk mengambil
keputusan yang tepat(Amieni et al., 2020).

Dengan demikian kemampuan numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan
dalam memahami, menggunakan, dan menganalisis matematika dalam berbagai
konteks untuk menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari, serta mampu
menjelaskan penggunaan matematika tersebut.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan numerasi anak
dan faktor dari luar diri anak. Faktor dari luar diri anak seperti dari proses belajar
mengajar yang dapat mempengaruhi rendahnya kemampuan berhitung anak
misalnya pembelajaran yang kurang menyenangkan, pembelajaran yang monoton,
serta media pembelajaran yang kurang menarik sehingga membuat anak merasa
bosan dan kurang bersemangat(Himmah, 2021).

Pembelajaran pada Sekolah Dasar terutama pada kelas rendah mengutamakan
pada pembelajaran membaca, menulis serta berhitung. Belajar berhitung harus
ditekankan pada peserta didik Sekolah Dasar karena merupakan dasar berasal
pengembagan pembelajaran contoh inovasi dalam pembelajaran berhitung dapat

menggunakan metode jarimatika. Pembelajaran menggunakan mengarahkan



peserta didik untuk menggunakan jarinya agar menemukan caranya sendiri dalam
melakukan operasi hitung.

Afriani(2019)Menjelaskan bahwa metode Jarimatika ialah teknik berhitung
gampang serta menyenangkan dengan menggunakan jari-jari tangan. Metode
Jarimatika yang dimaksud dalam penelitian ini ialah praktik melakukan operasi
hitung oleh peserta didik dengan menggunakan alat bantu jari. Jari-jari tangan
peserta didik digunakan untuk membantu dalam operasi hitung bilangan yang
hasilnya dua angka.

Jarimatika adalah proses penghitungan matematika cepat dengan jari tangan,
dimana kemampuan jari dapat lebih optimal digunakan untuk menghitung dengan
cara yang sangat mudah. Kelebihan jarimatika adalah cepat, arimatika (singkatan
dari jari dan arimatika) merupakan metode berhitung dengan menggunakan jari
tangan(Ray & Choiriyah, 2021).

Dengan kata lain metode jarimatika adalah suatu cara menghitung
matematika yang mudah dan menyenangkan dengan menggunakan jari Kita
sendiri. Metode ini memiliki kelebihan yaitu memberikan visualisasi proses
menghitung, menggembirakan anak saat digunakan, serta tidak memberatkan
memori otak anak. Metode ini sangat simpel diterima siswa dan mempelajarinya
pun sangat mengasyikkan(Himmah, 2021).

Pada operasi hitung dengan menggunakan teknik jarimatika dalam
meningkatkan keterampilan numerasipeserta didik, yang pada akhirnya akan

berpengaruh di prestasi belajar mereka. dengan metode Jarimatika keterlibatan



peserta didik dalam menghitung menggunakan metode Jarimatika akan membuat
pembelajaran semakin bermakna(Rafflesia et al., 2017).

Kemudahan penggunaan metode Jarimatika akan berdampak pada kecepatan
dan ketepatan dalam menyelesaikan operasi hitung. Selain itu, penggunaan
metode Jarimatika akan membuat kegiatan belajar lebih menyenangkan sehingga
peserta didik menjadi bersemangat dalam belajar. Tentu saja hal ini akan sangat
membantu peserta didik dalam menguasai keterampilan numerasi, sehingga dapat
mempertinggi prestasi belajar mereka (Rafflesia et al., 2017).

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara dengan guru kelas 2 di SDN
025281 Binjai, kemampuan numerasi peserta didik masih rendah hal ini dapat
dilihat masih banyaknya peserta didik mendapat nilai dibawah KKM, KKM yang
sudah ditetapkan pada sekolah yaitu 65. Rendahnya nilai dikarenakan akibat dari
pembelajaran daring sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh kurang
memuaskan serta pembelajaran luring yang dilakukan di dalam kelas yang
diterapkan masih berpusat pada guru karena guru belum menggunakan metode
jarimatika sehingga membuat peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran dan membuat peserta didik menjadi jenuh.

Kemampuan numerasi di kelas masih sangat kurang hal itu disebabkan guru
hanya menggunakan satu metode tanpa menggunakan variasi sehingga membuat
peserta didik hanya mampu menjawab soal yang berpatokan dengan sempoa.
Tidak setiap saat peserta didik membawa sempoa kemana-mana untuk di terapkan

dalam kehidupan sehari-hari.



Dengan demikian metode jarimatika diterapkan di sekolah dasar sejak kelas
rendah agar kemampuan numerasi peserta didik terasah karena dengan metode
jarimatika membuat peserta didik menjadi aktif di dalam pembelajaran serta
menjadi kreatif dan peserta didik mampu memecahkan masalah di kehidupan
sehari-hari tanpa menggunakan benda dan hanya menggunakan jari-jari tangannya
saja.

Metode jarimatika sudah banyak diteliti oleh beberapa peneliti antara
lain:Indiastuti (2021) yang meneliti hasil belajar dengan menggunakan metode
jarimatika. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapatperbedaan antara
penggunaan metode jarimatika dengan tanpa menggunakan metode jarimatika
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 11l di MIN 1 Madiun. Hal ini
terbukti penggunaan metode jarimatika telah meningkatkan hasil belajar siswa dan
siswa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran.Aryani (2020) meneliti hasil
belajar dengan menggunakan metode jarimatika. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa metode jarimatika memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa MI Futukhiyah Pamulian Kecamatan Warungpring
Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran 2019/2020.Bete et al. (2021) meneliti hasil
belajar dengan  menggunakan  metode jarimatika.Penelitian  tersebut
menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji t terdapat pengaruh penggunaan
metode jarimatika yang signifikan terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas 11

SD Inpres Sikumana 3 Kupang.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang akan diteliti yaitu

variabel yang dipengaruhi pada penelitian, misalnya penelitian terdahulu berfokus



pada hasil belajar peserta didik, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu
berfokus untuk mengetahui kemampuan numerasi peserta didik dengan
menggunakan jarimatika.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut maka sangat urgen penggunaan
metode yang variatif pada pembelajaran sebagai solusi untuk meningkatkan
kemampuan berhitung peserta didik.Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan perkembangan kemampuan numerasi peserta didik adalah dengan
menggunakan metode jarimatika.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Kemampuan

Numerasi Peserta Didik Kelas Il SDN 025281 Tahun Ajaran2021-2022”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat

ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan numerasi peserta didik.

2. Guru lebih dominan menggunakan satu metode dan banyak latihan soal
tanpa ada variasi dengan metode lain sehingga pembelajaran
membosankan.

3. Guru pembelajaran belum menggunakan metode Jarimatika untuk
meningkatkan kemampuan numerasi.

4. Proses pembelajaran kurang terpusat pada peserta didik, lebih banyak

terpusat pada guru.



5. Peserta didik kurang aktif saat proses belajar mengajar berlangsung.

6. Pembelajaran cenderung monoton dan membosankan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini tidak terlalu luas
maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti untuk mempermudah dalam
melakukan peneliti ini mengenai upaya mengatasi kesulitan peserta didik dalam

memahami konsep matemaika perkalian dengan menggunakan metode jarimaika.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut yaitu: Bagaimana pengaruh penggunaan metode jarimatika di

kelas 2 terhadap kemampuan numerasi pada saat proses pembelajaran?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti dapat mengemukakan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut. Rumusan masalah dan tujuan
penelitian harus mempunyai keterkaitan yang jelas dan dapat menjelaskan apa
yang menjadi masalah dan apa yang akan dicapai. Adapun tjuan penelitian ini
yaitu: Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode jarimatika di kelas 2

terhadap kemampuan numerasi pada saat proses pembelajaran.

F. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi studi-studi tentang
metode dan upaya-upaya dalam meningkatkan kreativitas belajar peserta

didik dalam pembelajaran pada umumnya.



b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
terutama pada mata pelajaran matematika terhadap kreativitas belajar
peserta didik dan dapat memberikan tambahan pengetahuan pada metode
jarimatika yang dapat digunakan ketika proses pembelajaran di kelas.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi Sekolah
Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai refleksi sekolah dalam meningkatkan
pengelolaan kurikulum dan penyedia dapat digunakan sebagai bahan metode
untuk merumuskan evalusi motivasi belajar dalam penerapan metode
jarimatika untuk kelas 2 sekolah dasar.

b. Bagi Guru
Bagi guru, dapat dijadikan alternatif dalam menemukan metode
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, sebagai
salah satu sarana untuk menambah ilmu pengetahuan pendidik dibidang
metode pembelajaran jarimatika yang cocok dengan gaya belajar yang
dimiliki oleh peserta didik.

c. Bagi calon pendidik
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara
menerapkan metode jarimatika terhadap kemampuan numerasi peserta

didik.
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d. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara
meningkatkan kemampuan numerasi pesera didik dengan menggunakan

metode Jarimatika.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Hakikat Kemampuan Numerasi
a. Definisi Kemampuan Numerasi

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan untuk menerapkan konsep
bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya, dirumah, pekerjaan pada kehidupan masyarakat, serta kemampuan
untuk menjelaskan suatu berita yang terdapat di sekitar kita (Maulidina, 2019).

Kemampuan numerasi kemampuan peserta didik dalam menganalisa,
memberikan alasan, dan  menyampaikan ide secara efektif, merumuskan,
memecahkan, dan menginterpretasi masalah-masalah matematika dalam berbagai
bentuk dan situasi (Maulidina, 2019).

Perdana & Suswandari(2021)Menyatakan bahwa kemampuan numerasi
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan,
dan menafsirkan matematika berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara amatis, dan menggunakan konsep, prosedur dan fakta untuk
menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan fenomena/peristiwa.

Kemampuan numerasi juga berhubungan dengan banyak aspek termasuk
science. Science ialah bidang kajian yang berkaitan dengan peristiwa alam yang
melibatkan penyelidikan, penelitian dan pengukuran untuk memperjelas, sebab

akibat dari fenomena alam yang membutuhkan kemampuan numerasi.

11
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Kegiatan pada bidang science digunakan untuk mewujudkan bukti yang
dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan ilmiah serta permasalahan dikehidupan
manusia (Winata, 2021). Jawaban atas permasalahan inilah memerlukan
kemampuan numerasi, yaitu memahami dan menggunakan matematika untuk
menyelesaikan masalah atau menjelaskan suatu informasi.

Winata (2021) menyatakan bahwa proses kognitif dan konteks menjadi
dasar asesmen kemampuan numerasi. berdasarkan proses kognitif, asesmen
kemampuan numerasi berkaitan dengan proses pemahaman konsep, selanjutnya
pemahaman konsep tersebut digunakan untuk bernalar dalam menyelesaikan
masalah. berdasarkan konteks, asesmen kemampuan numerasi berkaitan dengan
konteks individual, sosial budaya dan saintifik.

Kemampuan numerasi merupakan sebuah keahlian dalam menyelesaikan
masalah secara praktis dengan menggunakan angka serta kemampuan numerasi
merupakan kemampuan menerapkan konsep bilangan, keterampilan operasi
hitung dan kemampuan menjelaskan suatu informasi yang ada di sekitar (Winata,
2021).

Secara ringkas kemampuan numerasi disebut sebagai kemampuan dalam
memahami dan menggunakan matematika di berbagai konteks dengan tujuan
untuk dapat menyelesaikan masalah dan mampu menjelaskan suatu informasi
kepada orang lain menggunakan matematika.

Kemampuan numerasi ialah kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki
peserta didik, karena kemampuan tersebut erat kaitannya dengan pemecahan

masalah matematika di kehidupan sehari-hari (Afandi, 2021).
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan numerasi merupakan kemampuan dalam memahami, menggunakan,
dan menganalisis matematika dalam berbagai konteks untuk menyelesaikan
masalah di kehidupan sehari-hari.

Sadar atau tidak bahwa matematika sangat sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti saat berbelanja, menghitung waktu yang ditempuh
saat menuju suatu tempat, mengukur dosis obat, serta masih banyak lagi. Dari
beberapa aktivitas tersebut kemampuan numerasi sangat diperlukan untuk

mengambil keputusan yang tepat.

b. Tujuan Kemampuan Numerasi
Tujuan kemampuan numerasi bagi peserta didik adalah sebagai berikut.

1) Mengasah dan menguatkan pengetahuan dan keterampilan numerasi
peserta didik dalam menginterpretasikan angka, data, tabel, grafik, dan
diagram.

2) Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan literasi numerasi untuk
memecahkan masalah serta mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-
hari berdasarkan pertimbangan yang logis.

3) Membentuk dan menguatkan sumber daya manusia Indonesia yang mampu
mengelola kekayaan sumber daya alam (SDA) hingga mampu bersaing dan
berkolaborasi dengan bangsa lain untuk kemakmuran dan kesejahteraan

bangsa dan negara.
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c. Manfaat Kemampuan Numerasi
Adapun manfaat kemampuan numerasi bagi peserta didik adalah sebagai berikut.

1) Peserta didik memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan
perencanaan dan pengelolaan kegiatan yang baik.

2) Peserta didik mampu melakukan perhitungan dan penafsiran terhadap data
yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.

3) Peserta didik mampu mengambil keputusan yang tepat di dalam setiap
aspek kehidupannya.

d. Indikator Kemampuan Numerasi
Adapun indikator kemampuan numerasi menurut bagi peserta didik adalah

sebagai berikut(Winata, 2021).

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam
konteks kehidupan sehari-hari,

2) Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya)

3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil

keputusan.

e. Teori Jean Piaget Kemampuan Numerasi
Piaget berpendapat bahwa proses berpikir manusia sebagai suatu
perkembangan yang bertahap dari berpikir intelektual konkrit ke abstrak berurutan
melalui empat periode, yaitu: kepandaian sensori-motorik, pikiran pra-

operasional, operasi operasi berpikir konkrit dan operasi-operasi berpikir formal.
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Dalam numerasi, setiap konsep abstrak yang baru dipahami peserta didik
perlu segera diberi penguatan agar mengendap dan bertahan lama dalam
memorinya, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan tindakannya. Untuk itu
maka diperlukan pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya
sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal tersebut akan mudah
dilupakan oleh peserta didik. Jean Piaget menyatakan bahwa struktur kognitif
yang dimiliki seseorang terjadi karena proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi
adalah proses mendapatkan informasi dan pengalaman baru yang langsung
menyatu dengan struktur mental yang sudah dimiliki seseorang. Sedangkan
akomodasi adalah proses menstrukturkan kembali mental sebagai akibat adanya

informasi dan pengalaman baru tadi(Hidayati, 2012).

2. Hakikat Metode Jarimatika
a. Definisi Metode Jarimatika

Metode Jarimatika adalah teknik berhitung gampang dan menyenangkan
dengan menggunakan jari-jari tangan (Afriani, 2019). Jarimatika adalah salah satu
metode berhitung dalam operasi Ka Ba Ta Ku (kali- bagi-tambah-kurang) dengan
menggunakan jari-jari tangan (Purwaningsih et al., 2018).

Berdasarkan pengertian diatas metode jarimatika adalah suatu cara
berhitung menggunakan jari-jari tangan Kita sendiri untuk menyelesaikan operasi
penambahan, penggurangan, perkalian, dan pembagian dengan mudah dan
menyenangkan. Kelebihan penggunaan metode jarimatika yang tepat dapat

memberikan visualisasi proses berhitung (Himmah, 2021).



16

Langkah-langah untuk mengajarkan berhitung perkalian kepada peserta
didik dengan menggunakan metode jarimatika yaitu menanamkan secara benar
terlebih dahulu tentang konsep perkalian, lambang bilangan dalam metode
jarimatika perkalian dan operasi hitung bilangan. Kemudian ajarkan cara
berhitung dengan menggunakan jari-jari tangan mereka. Prosesnya diawali,
dilakukan dan diakhiri dengan perasaan yang gembira (Himmah, 2021).

b. Tujuan Metode Jarimatika

Tasliah et al(2019) menyatakan bahwa tujuan metode jarimatika adalah
sebagai perantara atau proses yang menngunakan jari tangan yang di miliki
peserta didik untuk visualisasi konsep tanpa menggunakan metode tersebut,
internalisasi konsep abstrak ke dalam pengetahuan kognitif anak akan sulit
ditanamkan.

c. Manfaat Metode Jarimatika pada anak

Febrizalti(2020) menjelaskan bahwa manfaat metode jarimatika adalah
metode yang menekankan pada penguasaan konsep terlebih dahulu lalu ke cara
cepatnya, sehingga anak-anak menguasai ilmu secara matang. Selain itu metode
ini disampaikan secara fun, sehingga anak-anak akanmerasa senang dan gampang
bagaikan "tamasya belajar". Mempelajarinyapun sangat mengasyikkan, karena
jarimatika tidak membebani memori otak dan "alat"nya selalu tersedia.

Dengan demikian, melihat keterbatasan dan kesulitan anak, metode
jarimatika ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berhitung yang sedang

dibelajarkan.



17

Febrizalti (2020)menjabarkan bahwa keisitimewaan dalam metode
jarimatika yang tidak dimiliki oleh metode yang lain yaitu:
1. Memberika visualisasi proses berhitung, hal ini akan membuat anak mudah
melakukannya;
2. Menggembirakan anak saat digunakan;
3. Tidak memberatkan memori otak anak;

4. Alatnya gratis, selalu dibawa dan tidak dapat disita.

d. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Jarimatika

Sebelum mempelajari perkalian dengan Jarimatika, peserta didik harus
menghafal perkalian 1 sampai dengan 5. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
peserta didik dalam melakukan proses menghitung perkalian 2 digit.

Dalam perkalian dengan Jarimatika, penyebutan bilangan dimulai dari jari
kelingking sebagai bilangan terkecil dan ibu jari sebagai bilangan terbesar.
Bilangan pada perkalian terbagi dalam kelompok-kelompok, sehingga
penyebutan bilangan pada masing-masing jari berbeda sesuai dengan kelompok-
kelompok tersebut. Begitu puladengan metode penghitungan dan rumus
penerapan bergantung pada kelompok di manaoperasi itu berlangsung (Harini &

Nilakusmawati, 2014).



18

Berikut ini beberapa kelompok perkalian, beserta metode penghitungan dan
penerapan rumusnya (Aryani, 2020)

1) Kelompok Dasar : Perkalian 6 —10

Gambar 1 Formasi Perkalian Kelompok Dasar (Bilangan 6-10)

Rumus perkalian pada kelompok dasar adalah :

(T1+ Tz) + (le Bz)

Keterangan:

TiJaritangan Kiri yang ditutup (puluhan).
To:Jaritangan kanan yang ditutup (puluhan).
B.:Jaritangan kiri yang dibuka (satuan).

B»:Jaritangan kanan yang dibuka (satuan).
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Berikut ini contoh penerapan konsep perkaliankelompok dasar Jarimatika

pada perkalian 7 x8.

Gambar 2 Formasi Jarimatika Perkalian 7x8

7x8 = (T1 +T2) + (B1xB2)
= (20 +30) + (3 x2)
=50+6
=56

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Jarimatika
Adapun kelebihan dan kekurangan metode jarimatika yaitu (Purwaningsih
etal., 2018) :
1) Kelebihan Metode Jarimatika :
a) Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung yang membuat peserta
didik mudah untuk melakukannya..
b) Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak saat digunakan.
c) Alatnya tidak perlu dibeli, selalu dibawa atau tidak akan pernah terlupa

dimana menyimpannya.
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d) Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak. Mungkin mereka
beranggapan lucu. Dengan begitu, mereka akan melakukan dengan
gembira

2) Kekurangan Metode Jarimatika

a) Siswa harus terlebih dahulu menguasai atau hafal perkalian dasar dengan
bilangan 1, 2, 3, 4, dan 5.

b) Pada awalnya membutuhkan konsentrasi yang cukup tinggi dalam
mempelajarinya.

c) Membutuhkan ketekunan siswa untuk terus-menerus membiasakan diri

menggunakannya dalam berhitung perkalian.

f. Teori Bruner Jarimatika

Bruner berpendapat bahwa pada dasarnya belajar merupakan proses
perkembangan kognitif yang terjadi dalam diri seseorang. Ada tiga proses kognitif
yang berlangsung dalam belajar, yaitu: proses pemerolehan informasi baru, proses
transformasi informasi, proses mengevaluasi atau menguji relevansi dan ketepatan
pengetahuan. Proses belajar dapat terlaksana dengan baik jika pengetahuan
dipelajari melalui tiga tahapan perkembangan kognitif siswa yaitu: enaktif
(berbasis tindakan dan benda konkrit), ikonik (berbasis gambaran atau
visualisasi), dan simbolik (berbasis simbol abstrak, bahasa, matematika, dan
logika) (Sundari & Fauziati, 2021).

Bruner menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika

proses pengajaran diarahkan pada konsep-konsep dan struktur-struktur yang
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terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yang terkait

antara konsep-konsep dan struktur-struktur (Amir, 2016).

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan alur penjelasan sementara terhadap gejala
menjadi permasalahan. Kerangka berpikir disusun berdasarkan pada tinjauan
pustaka dan hasil penelitian yang relevan atau terkait. Kerangka berpikir ini juga
dapat memudahkan pembaca untuk melihat bagaimana solusi dari permasalahan
pada penelitian ini.

Rahmadi (2020), Mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah didefinisikan sebagai masalah yang penting.Kerangka berpikir yang baik
menjelaskan hubungan antara variabel yang akan diteliti.

Beberapa hasil penelitian mengemukakan bahwa peserta didik yang
mempunyai kemampuan numerik tinggi akan mampu mengembangkan konsep
baru dengan memadukan berbagai konsep dasar sebagai pendukung untuk
menyelesaikan masalah.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerasi
dengan prestasi belajar peserta didik. Kemampuan numerasi yang tinggi akan
menghasilkan prestasi belajar yang tinggi pula, begitupun sebaliknya semakin
rendah kemampuan numerasi maka prestasi yang diperoleh peserta didik tersebut
juga rendahAnderha & Maskar, (2021).

Dengan demikian perlu suatu metode pembelajaran agar dapat mempermudah

peserta didik dalam memahami pelajara, Metode adalahcara yang digunakan guru
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dalam penyampaian materi kepada peserta didik. Adapun metode yang dipilih
yaitu Metode Jarimatika. Dibandingkan dengan metode lain, jarimatika lebih
menekankan pada penguasaan konsep terlebih dahulu kemudian cara cepatnya,
sehingga anak-anak menguasai ilmu secara matang. Selain itu metode ini
disampaikan secara menyenangkan sehingga anak-anak akan merasa senang dan
mudah menerimanya.

Hal ini akan sangat membantu peserta didik dalam menguasai ketrampilan
berhitung perkalian, sehingga dapat meningkatkan kemampuan numerasi peserta
didik.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan

kerangka berikut:



Kondisi Awal :

Kemampuan numerasi

1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik rendah

guru
2. Guru belum menggunakan
metode jarimatika

Metode Jarimatika

Kelas Eksperimen Kelas  Kontrol
menggunakan metode menggunakan
jarimatika sempoa

Terdapat peningkatan kemampuan
numerasi pesertadidik  menggunakan
metode  jarimatika  pada  kelas
eksperimen namun tidak dengan kelas
kontrol yang menggunakan sempoa

Metode Jarimatika Efektif Diterapkan

Pada Pembelajaran Matematika Guna

Meningkatkan Kemampuan Numerasi
Peserta Didik

Gambar 3 Bagan Kerangka Berpikir

Pada kondisi awal pembelajaran masih berpusat pada guru karena guru belum
menggunakan metode jarimatika yang mengakibatkan kemampuan numerasi

peserta didik menjadi rendah hal ini sesuai dengan adanya teori Jean Piaget. Jean

23
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Piaget menyatakan bahwa struktur kognitif yang dimiliki seseorang terjadi karena
proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah proses mendapatkan informasi
dan pengalaman baru yang langsung menyatu dengan struktur mental yang sudah
dimiliki seseorang. Sedangkan akomodasi adalah proses menstrukturkan kembali
mental sebagai akibat adanya informasi dan pengalaman baru tadi.Dalam belajar
yang terjadi bukan hanya proses penerimaan informasi dan pengalaman baru saja,
tetapi juga terjadi penstrukturan kembali informasi dan pengalaman lamanya
untuk mengakomodasikan informasi dan pengalaman yang baru(Hidayati, 2012).
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh pada
kemampuan numerasi peserta didik dengan menggunakan metode jarimatika,
yang menyebabkan peneliti mengambil 2 kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas
kontrol, kedua kelas ini memiliki kemampuan yang sama. Dalam kelas ekperimen
peneliti menggunakan metode jarimatika dan kelas kontrol peneliti tidak
menggunakan metode jarimatika melainkan menggunakan sempoa. Setelah
penerapan ternyata pada kelas eksperimen yang menggunakan metode jarimatika
kemampuan numerasi peserta didik yang awalnya rendah menjadi meningkat
namun tidak demikian dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan metode
jarimatika kemampuan numerasi peserta didik tetap sama dan tidak ada
peningkatan. Dengan demikian metode jarimatika efektif diterapkan pada
pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan numerasi peserta

didik.
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan masalah yang sedang di teliti dan uraian teori yang telah
dipaparkan, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh metode Jarimatika terhadap kemampuan numerasi

peserta didik kelas 2 SDN 025281 Tahun Ajaran 2021-2022.

Ho : Tidak terdapat pengaruh dengan menggunakan metode Jarimatika terhadap
kemampuan numerasi peserta didik kelas 2 SDN 025281Tahun Ajaran

2021-2022.



A. Tempat dan Waktu Penelitian

BAB 111

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian direncanakan akan dilaksanakan di SDN 025281 Binjai

yang beradadijalan Teratai Kelurahan Jati Makmur Kecamatan Binjai Utara Kota

Binjai. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan april sampai juni 2022.

Tabel 1 Rencana dan Pelaksaan Penelitian

No Kegiatan Bulan -
Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun
1 Observasi
awal
2 Perencanaan
3 Pengumpulan
Data
4 Pengajuan
Judul
5 ACC Judul
6 Penyusunan
Proposal
7 Seminar
Proposal
8 Penelitian
9 Pengelohan
data
10 | Hasil akhir
dan
kesimpulan

26
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristiktertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya (Aribowo et al., 2020)

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas 2 SDN 025281
Binjai yang berjumlah sebanyak 54peserta didik.

2. Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling. Teknik penarikan sampel ini dilakukan berdasarkan karakteristik yang
ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan atau
masalah penelitian. Alasan menggunakan purposive sampling karena peneliti
memerlukan dua kelas yang kemampuannya sama serta dapat mewakili
karakteristik populasi. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, peneliti
mengambil kelas 2A dan 2B sebagai objek penelitian karenapengambilan kelas
tersebut sesuai dengan pertimbangan dari guru kelas bahwa kedua kelas tersebut
memiliki pengetahuan (kognitif) nya yang sama dan mudah dikonsisikan.

Sampel penelitian ini dilakukan pada peserta didik di kelas 2 SDN 025281
Binjaiyang berjumlah sebanyak 52 peserta didik, dimana kelas 2A berjumlah 26
peserta didik yang terdiri dari 11 peserta didik laki-laki dan 15 peserta didik
perempuan yang sebagai kelas kontrol. Dan kelas 2B yang berjumlah 26 peserta
didik yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 14 orang siswa perempuan

yang sebagai kelas eksperimen. Peneliti mengambil sampel kelas ini karena
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prestasi antara kelas 2A dan 2B hampir sama sehingga pada waktu dilaksanakan

penelitian maka peneliti akan mudah mencari pengaruh metode Jarimatika karena

ada perbedaan antara kelas 2A dan 2B.

Tabel 2 Jumlah Peserta Didik Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Laki- laki | Perempuan | Jumlah
Kelas Kontrol (I1 A) 11 15 26
Kelas Eksperimen (11 B) 12 14 26
C. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian adalah suatu atri-but, nilai/ sifat dari

individu/kegiatan yang mempunyai

lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk

banyak variasi

dipelajari

informasinya serta ditarik kesimpulannya (Nasution, 2017).

dan

objek,
tertentu antara satu dan

dicari

Variabel-variabel dalam penelitian yang menjadi fokus kajian penelitian ini

yaitu :

i. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

perubahanya atau timbulnya variabel dependen (terikat).Jadi variabel bebas

(x) dalam penelitian ini adalah pengaruh metode Jarimatika, yaitu metode

pembelajaran yang membantu guru mengaitkan materi ajar dengan situasi

dunia nyata.

ii. Variabel Terikat (YY)

Variabel terikat (y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas (Independen). Variabel terikat dalam
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penelitian ini adalah kemampuan numerasi peserta didik setelah dilakukan

tindakan eksperimen terhadap siswa kelas 2 SDN 025281 Binjai.
D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan
menggunakan desain quasi-experimental design berupa non-equivalent control
groupdesign.

Desain penelitian ini membagi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang dipilih secara random. Oleh karena itu, desain penelitian ini
disebut nonequivalent control group design. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menggunakan penerapan jarimatika sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode penjumlahan berulang.

Tabel 3 Desain Penelitian Eksperimen Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest treatment Posttes
A O: X 07
B O3 - O4
Keterangan:
A = Kelas eksperimen O;= hasil pretest kelas eskperimen
B = kelaskontrol O,= hasil posttest kelas eksperimen

X = treatment kelas eksperimen

- = perlakuan kelas kontrol O3= hasil pretest kelaskontrol

O,= hasil posttest kelas kontrol



F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang dipergunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah serta hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan

diolah. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan

dokumentasi.

1. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode jarimatika
terhadap hasil belajar dan

operasi hitung bilangan khususnya perkalian.

Kisi-kisi Tes Soal

sistematis sehingga lebih mudah

kemampuan numerasi peserta didik dalam materi

No

Indikator

Nomor Item

No Soal

Jumlah
Soal

Peserta didik mampu melakukan

perkalian 1 digit dengan 1 digit
dengan metode jarimatika.

1,6,9 10

Peserta didik mampu melakukan

perkalian 2 digit dengan 1 digit
angka dengan metode
jarimatika.

11, 12,13

Peserta didik mampu
mendeskripsikan perkalian
dengan menggunakan benda
sebagai acuan untuk metode
jarimatika

2,7,8, 15,16, 17

Peserta didik memecahkan
masalah sehari — hari yang
melibatkan perkalian 6-10.

19, 20, 21, 23

Peserta didik dapat
menjumlahkan hasil perkalian
dari soal cerita menggunakan
metode jarimatika

3,4,5,24
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Peserta didik mampu menjawab
6 | soal cerita dengan menggunakan 18, 14, 22, 25
metode jarimatika.

a. Uji Validitas

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang
dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai(Budiastuti &
Bandur, 2018)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner/tes. Suatu soal dikatakan valid jika pertanyaan pada tes mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.

Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat
sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes menghasilkan data
yang tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes
yang memiliki validitas rendah.

Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan,
biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05,
artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.

Perhitungan validitas menggunakan rumus korelasi Karl Pearson sebagai
berikut (Susanto et al., 2015):

Foy = nIxy - (£x) (Zy)
YT JINExE - (3%07] [nZy2 - (3y)2]
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Keterangan :

Ixy : koefisien validitas skor butir soal

N : banyaknyaresponden

X : skor butirsoal

Y : skortotal

X? - kuadrat skor butirX

\& - kuadrat skor butirY

XY : perkalian skor butir X dengan skor butirY

Jika nilai rxy akan dibandingkan dengan koefisien rtabel dengan derajat
kebebasan (n-2). Jika tingkat signifikansi 5% digunakan, perangkat dianggap valid
untuk (rtabel rhitung), tetapi perangkat tidak valid untuk (rtapel Mnitung)-

Untuk melakukan uji validitas menggunakan program SPSS. Teknik
pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini
dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor
total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang
berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu
memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap Valid. Jika r
hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)(Putra,
2015).

Langkah-langkah dalam pengujian validitas ini ya(Anies Solichah & Mariana,
2018):

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 22 For Windows

Langkah 2 : Buat data pada variabel view

Langkah 3 : Masukkan data pada data view
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Langkah 4: Klik analyze — correlate — bivariate, akan muncul kotak bivariate
correlation masukkan  “skor jawaban dan skor total” “ke wvariable, pada
correlation coeffiens klik person dan pada test of significance klik “two tailedi” —
untuk pengisian statistik klik options akan muncul kotak statistik klik “means and

standart deviations”, klik “exclude cases pairwise” — klik continue — klik OK

b. Uji Reabilitas

Reliabilitas sebagai konsistensi sebuah hasil penelitian dengan
menggunakan berbagai metode penelitian dalam kondisi (tempat dan waktu) yang
berbeda(Budiastuti & Bandur, 2018).

Secara khusus, konsep reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil score
pada item-item yang terdapat pada tes, sehingga uji reliabilitas sesunggunya
menguji ketepatan skala-skala pengukuran instrumen penelitian.

Dengan demikian tujuan utama uji reliabilitas instrumen penelitian ialah
untuk mengukur konsistensi alat ukur yang digunakan peneliti kuantitatif. Peneliti
hendak mengetahui apakah terdapat ketepatan hasil pengukuran pada sampel yang
sama dalam waktu yang berbeda. Dengan kata lain, sebuah instrumen penelitian,
misalnya tes dinyatakan reliabel jika instrumen tersebut dapat menyediakan hasil
skor yang konsisten pada setiap pengukuran. Dengan demikian, alat pengukuran
tersebut (butir-butir pertanyaan) tetap menyediakan hasil pengukuran yang
konsisten dalam waktu yang berbeda.

Koefisien reliabilitas konsistensi gabungan butir untuk skor butir dikotomi
dapat dihitung dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson yang dikenal

dengan nama KR-20 (Matondang, 2014) dengan rumus:
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k(4 Zsiz)
hi= T (1 s¢2

Keterangan:
rii = koefisien reliabilitas. k = cacah butir.

si2 = varians skor butir.
s = varians skor total responden.

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 22 for
windows.Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan SPSS
22 for windows(Anies Solichah & Mariana, 2018).

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 22 For Windows

Langkah 2 : Buat data pada variabel view

Langkah 3 : Masukkan data pada data view

Langkah 4 : Kklik analizy — scale — reliability analisis, akan muncul kotak
reliability analysis masukkan “semua skor jawaban “ ke items. Pada model

pilih alpha — statistic, descriptive for klik scale — klik continue — klik OK.

c. Daya beda

Daya beda adalah kemampuan butir soal untuk dapat membedakan antara
peserta didik yang telah menguasai materi yang ditanyakan dengan peserta didik
yang kurang atau belum menguasai materi yang ditanyakan (Adawiah &
Ruchliyadi, 2019).

Mengetahui daya pembeda itu sangat penting karena salah satu dasar yang
dipegangi untuk menyusun butir-butir soal tes adalah adanya anggapan, bahwa
kemampuan antara tes yang satu dengan tes yang lain itu berbeda-beda, dan

bahwa butir-butir soal tes itu haruslah mampu memberikan hasil tes yang
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mencerminkan adanya perbedaan-perbedaan kemampuan yang terdapat di dalam
tes tersebut (Yani et al., 2014).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang memiliki kemampuan
tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah.

Langkah-langkah untuk menghitung daya pembeda soal (Yani et al., 2014)
adalah :

1) Membuat tabel persiapan.

2) Menghitung jumlah peserta didik yang gagal pada kelompok bawah (WL)
dan menghitung jumlah peserta didik yang gagal pada kelompok atas
(WH).

3) Mengurangkan hasil WL dengan hasil WH.

4) Menghitung daya pembeda masing- masing soal.

Adapun rumus untuk mengetahui daya pembeda adalah:

_ WL+WH
n

DP

Keterangan :

DP = besarnya daya pembeda yang ingin dicari

WL = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari kelompok bawah

WH = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari kelompok atas

n = besarnya sampel dari salah-satu kelompok.

d. Tingkat Kesukaran Soal

Butir-butir item tes dapat dikatakan sebagai butir item yang baik apabila

butir-butir tes tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah.bilangan

yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran
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(difficulty index). Indeks kesukaran butir adalah bilangan yang menunjukkan
sukar dan mudahnya soal. Semakin tinggi indeks kesukaran butir maka soal
semakin mudah. Soal yang baik adalah soal tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Analisis tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal dari segi
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah,
sedang, dan sukar (Amalia & Widayati, 2012).

Soal vyang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat
untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Dari beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal adalah angka yang menunjukkan
bahwa apakah soal yang diujikan termasuk mudah, sedang atau sukarYani et
al(2014).

Langkah-langkah untuk mencari tingkat kesukaran butir soal Yani et
al(2014)adalah:

1) Menyusun lembar jawaban peserta didik dari skor tertinggi sampai dengan
skor terendah.

2) Mengambil 27% lembar jawaban dari atas yang selanjutnya disebut
kelompok atas (higher group), dan 27% lembar jawaban dari bawah yang
selanjutnya disebut kelompok bawah (lower group). Sisa 46%(disisihkan.

3) Membuat tabel untuk mengetahui jawaban (benar atau salah) dari setiap
peserta didik, baik untuk kelompok atas maupun kelompok bawah . Jika

jawaban peserta didik benar, diberi tanda 1 (satu), sebaliknya jika jawaban



37

peserta didik salah, diberi tanda O(nol).
Selanjutnya untuk menghitung tingkat kesukaran yaitu dengan

menggunakan rumus:

- B
I—]leoo%

Keterangan :

| = Indeks Kesukaran Butir

B = Banyaknya siswa yang menjawab butir dengan benar
JS = Jumlah siswa yang mengikuti tes

e. Efektivitas Pengecoh

Suatu butir dapat dikategorikan sebagai soal yang baik apabila pengecoh
dapat berfungsi dengan baik. Kefektivitasan pengecoh dapat dilihat dari pola
sebaran jawaban yang diperoleh dengan menghitung banyaknya peserta didik
yang memilih jawaban a,b,c,d, atau e. Dari pola sebaran jawaban tersebut maka
akan dapat dilihat apakah pengecoh dapat berfungsi dengan baik atau tidak.
Kriteria pengecoh alternatif butir soal yang baik adalah pengecoh yang sedikitnya
dipilih oleh 5% dari seluruh peserta tes, sehingga jumlah pengecoh yang baik
sedikitnya harus dipilih sebanyak 10 peserta tes (5% dari 200 peserta
tes)(Adawiah & Ruchliyadi, 2019).

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa gambar dengan

mencari informasi mengenai profil sekolah, keadaan peserta didik, serta suasana

saat penelitian berlangsung.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis kuantitatif.
analisis kuantitatif digunakan untuk menentukan adanya peningkatan kemampuan
numerasi peserta didik pada pokok bahasan perkalian yang dapat dilihat dari hasil
belajar peserta didik setelah dilakasanakannya pembelajaran matematika

menggunakan metode jarimatika.

1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
berasal dari distribusi normal atau tidak. Dalam pengujiannya ada beberapa
prosedur yang harus dilaksanakan untuk dapat menguji apakah sampel yang
diambil berasal dari distribusi normal ataukah tidak.
Data dikatakan berdistribusi normal apabila tidak mempunyai perbedaan
yang signifikan atau yang baku dibandingkan dengan normal baku.
Uji normalitas untuk menguji apakah sebaran data sampel mengikuti atau
menyimpang dari sebaran normal dapat digunakan dengan uji Chi Kuadrat.

Rumus yang digunakan adalah rumus Chi Kuadrat(Antara, 2016):

X2 = YXUfh_fo)2
fn

Keterangan : X 2 : Nilai Chi Kuadrat Fh : frekuensi harapan (seharusnya) Fo :
frekuensi observasi (kenyataannya) Berdasarkan rumus di atas, jika X2 hitung <
X2 tabel sehingga Ho harus diterima, tetapi jika X2 hitung > X2 tabel maka Ho

ditolak.
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Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program SPSS 22 for
windows. Berikut langkah-langkah dalam menghitung Uji Normalitas SPSS 22
for windows(Anies Solichah & Mariana, 2018):

Langkah 1 : aktifkan program SPSS 22

Langkah 2 : buat data pada variable view

Langkah 3 : masukan data pada data view

Langkah 4 : klik analyze — non parametric test — | sample KS — klik variabel

“kelas” dan “nilai” pindahkan atau masukkan pada test variable list — klik Ok.

Langkah 5 : kriteria pengambilan keputusan uji normalitas :

a. Nilai signifikan < 0,05 maka data mempunyai varian yang tidak normal

b. Nilai signifikan > 0,05 maka data mempunyai varian yang normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam
analisis independent sample t test. Uji homogenitas dilakukan untuk menunjukkan
bahwa perbedaan yang terjadi pada uji statistik parametrik (misalnya uji t) benar-
benar terjadi akibat adanya perbedaan antar kelompok, bukan sebagai akibat
perbedaan dalam kelompok. Uji homogenitas variansi sangat diperlukan sebelum
membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada bukan
disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar (ketidak homogenan kelompok yang
dibandingkan)(Usmadi, 2020).

Uji homogenitas varians dengan uji F menggunakan rumus sebagaimana

dikemukakan oleh (Sandi et al., 2016)yaitu :
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F= varians terbesar

varians terkecil

Dan untuk menentukan fianer menggunakan rumus :
dfi=k -1

dfi=n-k

Keterangan :

K : jumlah variabel penelitian
N : jumlah sampel

Maka untuk menentukan Ftabel untuk taraf signifikansi, jika Fhitung < Ftabel
maka varian data homogen. Dengan demikian peneliti menggunakan program

SPSS 22 for windows. (Anies Solichah & Mariana, 2018) 22 for windows :

Langkah 1 : aktifkan program SPSS 22

Langkah 2 : buat data pada variable view

Langkah 3 : masukkan data pada data view

Langkah 4 : klik analyze — compare means — one way anova — klik nilai dan
pindahkan/masukan pada dependent list serta klik kelas dan
pindahkan/masukan pada factor — klik options dan pilih homogeneity of

variance test — continue — klik Ok.

c. Uji Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi
(parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari
sampel penelitian (statistik). Uji hipotesis adalah sebuah proses untuk melakukan

evaluasi kekuatan bukti dari sampel, dan memberikan dasar untuk membuat
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keputusan terkait dengan populasinya.Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab
apakah parameter memiliki perbedaan dengan nilai pada hipotesis nol. Jika data
berbeda signifikan, dengan asumsi hipotesis nol adalah benar, maka hipotesis nol
ditolak.

Pengujian hipotesis menjadi langkah akhir sebelum menyimpulkan
penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Independent
Sampel T- Test untuk mengetahui perbedaan antar dua kelompok yang tidak
berhubungan (penggunaan jarimatika dan penjumlahan berulang). Pengujian
Independent Sampel T —Test dilakukan dengan bantuan program SPSS 22. Hasil
yang diperoleh dengan ketentuan jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 dan
thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan jika nilai signifikasi
lebih kecil dari 0,05 dan thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
(Faurenda et al., 2022).

Perhitungan Independent Sampel T —Test menggunakan rumus:

t: )_(1_)_(2
512 | 2%
ni nz

Keterangan :

X1 = rata —rata kelompok1
X2 = rata —rata kelompok2

n1 = jumlah sampel 1

n2 = jumlah sampel 2

s1 = simpangan baku sampel 1
s2 = simpangan baku sampel 2
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Peneliti menggunakan SPSS 22 untuk program Windows. Berikut adalah
langkah-langkah menghitung uji hipotesis pada SPSS 22 for Windows(Anies
Solichah & Mariana, 2018).

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 22

Langkah 2: Buat data dalam tampilan Variabel

Langkah 3: Masukkan data ke dalam Tampilan Data

Langkah 4: Selama analisis klik-Perbandingan berarti-Sampel independen t

Uji variabel "Nilai*, grup "kelas "-definisi grup-berikutnya-OK.

Langkah 5: Kriteria uji-t:

* Nilai perbedaan nyata 5%

» Jika < Ha diterima sebesar 0,05

« Jika >Ha ditolak sebesar 0,05



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini akan diuraikan dari hasil analisis yang telah didapatkan dari proses
penelitian.

a. Uji Validitas

Validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner/tes. Suatu soal dikatakan valid jika pertanyaan pada tes mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Pengujian validitas menggunakan
aplikasi SPSS yaitu metode corrected item-total correlation. Tahapan uji validitas
menggunakan aplikasi SPSS, dengan masukkan data ke SPSS — analyze — scale -
reliability analisis - pindahkan butir soal ke variabel — statistics - scale if item
delected — continu - ok. Uji validitas dihitung dengan membandingkan rhitung
dengan nilai rtabel. Jika rhitung > rtabel maka soal tersebut valid (Susanto et al.,
2015).

Dengan menggunakan 26 responden maka nilai rtabel dapat diperoleh melalui
tabel r product momen pearson dengan df (degree of freedom) = N-2, maka df =

26-2 = 24. Jadi rtabel adalah 0,388
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Adapun hasil uji validitas sebagai berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Validitas

Corrected
No | Item (Kode) item-Total Rtabel Keterangan
Correlation
1 S01 0,547 0,388 Valid
2 S02 0,747 0,388 Valid
3 S03 0,489 0,388 Valid
4 S04 0,398 0,388 Valid
5 S05 0,585 0,388 Valid
6 S06 0,489 0,388 Valid
7 S07 0,561 0,388 Valid
8 S08 0,535 0,388 Valid
9 S09 0,424 0,388 Valid
10 S10 0,398 0,388 Valid
11 S12 0,526 0,388 Valid
12 S13 0,453 0,388 Valid
13 S14 0,554 0,388 Valid
14 S15 0,552 0,388 Valid
15 S16 0,422 0,388 Valid
16 S17 0,467 0,388 Valid
17 S18 0,526 0,388 Valid
18 S19 0,475 0,388 Valid
19 S21 0,422 0,388 Valid
20 S23 0,403 0,388 Valid
21 S24 0,467 0,388 Valid
22 S25 0,424 0,388 Valid
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Instrumen tes dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Besarnya rtabel pada

instrumen ini 0,388. Berdasarkan hasil uji validitas tes yang dinyatakan valid

sebanyak 22 dari 25 soal karena rhitung > 0,388.

b. Uji Realibilitas

Uji Reabilitas adalah alat ukur mengukur suatu tes yang merupakan indikator

dari variabel atau konstruk. Tahapan uji reliabilitas soal dengan aplikasi SPSS 22,

masukkan data ke SPSS — analyze — scale - reliability analysis, pindahkan butir
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soal ke variabel - statistic, beri centang pada scale if item delete - continue - ok.
Reliabilitas soal dikatakan realibel jika memberikan nilai Coronbach Alpha > 0,60

(Fatimah et al., 2020).

Tabel 5 Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.858 25

Berdasarkan hasil pengujian terhadap realibilitas tes menghasilkan angka
Coronbach Alpha sebesar 0,858 > 0,60. Hal ini dapat dinyatakan bahwa semua

pernyataan teruji reabilitasnya sehingga dinyatan reliabel.

c. Daya beda

Daya beda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut
dalam membedakan peserta didik yang termasuk kedalam kategori lemah/rendah
dan katagori kuat/tinggi presentasinya.. Daya beda butir adalah kemampuan suatu
butir tes untuk dapat membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi
dan berkemampuan rendah. Uji daya pembeda menggunakan aplikasi SPSS. Daya
pembeda soal diketahui melalui kolom coreected item — total correlation. Hasil
analisis daya beda menggunakan SPSS yaitu (Magdalena et al., 2021) :

Tabel 3 : Interprestasi Indeks Daya Pembeda Butir

Daya Beda Klasifikasi Intreprestasi
0,70 -1,00 Excellent Baik Sekali
0,40 - 0,69 Good (baik) Baik
0,20 - 0.39 Satisfactory Cukup
(memuaskan)
0,00 -0,19 Poor (lemah) Kurang Baik
Bertanda Negatif - Jelek Sekali




Tabel 6 Hasil Uji Daya beda

Soal | Corrected item- Keterangan
Total
Correlation

1 0,547 Baik
2 0,747 Baik Sekali
3 0,489 Baik
4 0,398 Cukup
5 0,585 Baik
6 0,489 Baik
7 0,561 Baik
8 0,535 Baik
9 0,424 Baik
10 0,398 Cukup
11 0,350 Cukup
12 0,526 Baik
13 0,453 Baik
14 0,554 Baik
15 0,552 Baik
16 0,422 Baik
17 0,467 Baik
18 0,526 Baik
19 0,475 Baik
20 0,347 Cukup
21 0,422 Baik
22 0,355 Cukup
23 0,403 Baik
24 0,467 Baik
25 0,424 Baik
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Berdasarkan hasil pengujian terhadap daya beda menggunakan SPSS, maka

peneliti memperoleh bahwa soal dalam kategori baik sekali terdapat satu soal

yaitu soal nomor 2 dan terdapat sembilan soal termasuk kategori baik yaitu soal

nomor 1, 3,5, 6,7, 8,9, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 23, 24, 25 dan lima soal

termasuk kategori cukup yaitu soal nomor 4, 10, 11, 20,22.

Hal ini menunjukkan bahwa butir soal dominan dapat membedakan peserta

didik berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Semakin tinggi koefisien
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daya pembeda suatu soal maka semakin mampu juga soal tersebut dalam

membedakan kemampuan peserta didik.

d. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesulitannya,
sehingga dapat diperoleh soal-soal yang layak untuk diberikan kepada perserta
didik, untuk mengetahui mana soal yang mudah, mana soal yang sedangdan mana
soal yang sukar. Tahapan menguji tingkat kesukaran dengan aplikasi SPSS,
masukkan data ke SPSS — analyze — descriptive statistics — frequencies —
pindahkan butir soal ke kotak variabel — statistics — beri centang pada opsi mean —
continue — ok. Tingkat kesukaran soal dapat diliat dari seberapa banyak perserta
didik tersebut dapat menjawabnya. Analisis tingkat kesukaran pada penelitian ini
menggunakan satu rumus. Hasil analisis Tingkat Kesukaran yaitu(Magdalena et

al., 2021).

Penafsiran tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 7 Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes

Interval Interprestasi
0,00 -0,30 Soal Sukar
0,31-0,70 Soal Sedang
0,71-1,00 Soal Mudah
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Cara yang lain yang dapat ditempuh untuk menafsirkan analisis tingkat

kesukaranbutir soal dalam anates adalah :

Tabel 8 Interprestasi Tingkat Kesukaran Anates

Interval Interprestasi
0% - 15% Sangat Sukar
16% - 30% Sukar
31% - 70% Sedang
71% - 85% Mudah

86% - 100%

Sangat Mudah

Tabel 9 Tingkat Kesukaran Soal

Soal Indeks Keterangan
1 0,92 Sangat Mudah
2 0,65 Sedang
3 0,77 Mudah
4 0,85 Mudah
5 0,81 Mudah
6 0,77 Mudah
7 0,81 Mudah
8 0,73 Mudah
9 0,85 Mudah
10 0,65 Sedang
11 0,81 Mudah
12 0,85 Mudah

13 0,58 Sedang
14 0,88 Sangat Mudah
15 0,85 Mudah
16 0,69 Sedang
17 0,81 Mudah
18 0,85 Mudah
19 0,65 Sedang
20 0,85 Mudah
21 0,69 Sedang
22 0,96 Sangat Mudah
23 0,96 Sangat Mudah
24 0,77 Mudah
25 0,77 Mudah




49

Setelah dianalisis tingkat kesukaran soal, dari dua puluh lima soal tersebut
terdapat empat soal dengan kategori sangat mudah yaitu soal nomor 1, 14, 22, 23,
lima belas soal dengan kategori mudah yaitu soal nomor 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 11, 12,
15, 17, 18, 20, 24, 25 serta enam soal dengan kategori sedang yaitu soal nomor 2,
10, 13, 16, 19, 21. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesukaran telah bervariasi

dengan dominan memiliki tingkat kesukaran yang mudah.

e. Efektivitas Pengecoh
Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan melihat pola
sebaran jawaban soal dari para peserta didik. Pola sebaran jawaban diperoleh
dengan menghitung banyaknya peserta tes yang memilih pilihan jawaban a, b, c,
d, e, atau yang tidak memilih apapun. yang dimaksud penyebaran jawaban soal
adalah distribusi testee dalam hal menentukan pilihan jawaban pada soal dalam
bentuk pilihan ganda. Dari efektivitas pengecoh dapat diperoleh informasi apakah
pengecoh (distaktor) berfungsi sebagai pengecoh yang baik atau tidak (Purwanti,
2014).
Kategori fungsi distraktor sebagai berikut.
a. Dikatakan sangat baik apabila distraktor pada soal berfungsi secara
keseluruhan.
b. Dikatakan baik apabila distraktor pada soal tidak berfungsi satu alternatif.
c. Dikatakan cukup apabila distraktor pada soal tidak berfungsi dua alternatif
d. Dikatakan kurang baik apabila distraktor pada soal tidak berfungsi tiga

alternatif.
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e. Dikatakan tidak baik apabila distraktor pada soal tidak berfungsi empat

alternatif

Tabel 10 Hasil Analisis Butir Soal

Option
Soal A B c D
1 0% 0% 4% 96%
2 12% 81% 8% 0%
3 4% 12% 4% 81%
4 88% 8% 0% 4%
5 4% 88% 4% 4%
6 8% 12% 81% 0%
7 4% 4% 12% 81%
8 73% 12% 15% 0%
9 8% 92% 0% 0%
10 77% 8% 4% 12%
11 85% 8% 4% 4%
12 4% 8% 85% 4%
13 12% 58% 15% 15%
14 8% 0% 88% 4%
15 85% 8% 8% 0%
16 8% 81% 4% 8%
17 8% 81% 8% 4%
18 0% 4% 12% 85%
19 65% 19% 12% 4%
20 12% 85% 0% 4%
21 69% 19% 4% 8%
22 0% 96% 4% 0%
23 0% 4% 96% 0%
24 12% 12% 7% 0%
25 12% 81% 8% 0%
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Tabel 11 Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Pengecoh

No Efektivitas No Soal Jumlah Presentase
Pengecoh
1 Sangat Baik 13 1 4%
2, 6,8, 10, 15,
2 Baik 16, 17, 19, 20, 12 48%
21, 24, 25
. 3,4,7,9,11, 12,
3 Cukup Baik 14 18 8 32%
4 Kurang Baik 1,5, 22,23 4 16%
5 Tidak Baik - 0 0%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 25 butir soal
dengan efektivitas pengecoh sangat baik 4% (1 butir soal), dengan efektivitas
pengecoh baik 48% (12 butir soal), dengan efektivitas pengecoh cukup baik 32%

(8 butir soal), dengan efektivitas pengecoh kurang baik 16% (4 butir soal).

B. Tingkat Kemampuan Numerasi Peserta Didik

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes awal (pre-test) sebelum diberi
perlakuan dan tes akhir (post-test) setelah diberi perlakuan. Data pada penelitian
ini diambil dengan menggunakan penilaian yang dilakukan sebanyak dua kali,
yaitu pre-test dan post-test terhadap peserta didik kelas 11 di SDN 025281 Binjai.
Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan numerasi awal peserta didik mata pelajaran matematika khususnya
perkalian. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test untuk
mengetahui adanya peningkatan kemampuan numerasi peserta didik mata
pelajaran matematika khususnya perkalian dengan perlakuan penggunaan metode

jarimatika dan penjumlahan berulang yang menggunakan sempoa.
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Setelah hasil penelitian terkumpul, kemudian data dianalisis dengan
menggunakan uji t. Untuk mempermudah proses analisis data pada penelitian ini
menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Adapun hasil penelitian pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 12 Tingkat Kemampuan Numerasi Peserta Didik Kelas 2 SDN 025281

. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Interprestasi
Pretest Posttest Pretest Posttest
Sangat Baik 0% 31% 0% 0%
Baik 0% 65% 4% 11%
Cukup 58% 4% 38% 88%
Kurang 44% 0% 58% 0%
1. Pretest

Pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui bahwa
tingkat kemampuan numerasi peserta didik sebelum diberi perlakuan berupa
menggunakan metode jarimatika dan menggunakan sempoa. Berdasarkan pada
tabel diatas pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan pada interprestasi
sangat baik terdapat 0%, dengan interprestasi baik terdapat 0%, dengan
interprestasi cukup terdapat 58%, dan dengan interprestasi kurang terdapat 44%.
Dan pada kelas kontrol tingkat kemampuan numerasi peserta didik sebelum
diberikan perlakuan pada interprestasi sangat baik terdapat 0%, dengan
interprestasi baik terdapat 4%, dengan interprestasi cukup terdapat 38%, dan
dengan interprestasi kurang terdapat 58%.

2. Posttest
Pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui tingkat

kemampuan numerasi peserta didik sebelum diberikan perlakuan berupa
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menggunakan metode jarimatika dan menggunakan sempoa. Berdasarkan tabel
diatas pada kelas eksperimen sesudah diberi perlakuan pada interprestasi sangat
baik terdapat 31%, dengan interprestasi baik terdapat 65%, dengan interprestasi
cukup terdapat 4%, dan dengan interprestasi kurang terdapat 0%. Dan pada kelas
kontrol tingkat kemampuan numerasi peserta didik sesudah diberikan perlakuan
pada interprestasi sangat baik terdapat 0%, dengan interprestasi baik terdapat

11%, dengan interprestasi cukup terdapat 88%, dan dengan interprestasi kurang

terdapat 0%.
Tabel 13 Deskripsi Data
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pretest Eksperimen 26 56 76 67.23 6.301
Posttest Eksperimen | 26 76 96 87.38 4.482
Pretest Kontrol 26 56 80 64.77 5.989
Posttest Kontrol 26 64 84 73.54 4.393
Valid N (listwise) 26

1. Pre-test

Pada pre-test kelas eksperimen merupakan data hasil belajar peserta didik
mata pelajaran matematika khususnya perkalian kelas Il SDN 025281 Binjai
sebelum diberi perlakuan berupa menggunakan sempoa dan metode jarimatika.
Berdasarkan data hasil belajar peserta didik kelas 11A sebelum diberi perlakuan
menggunakan sempoa diperoleh nilai skor minimum sebesar 56, skor maksimum
sebesar 80, rata-rata sebesar 64,77, dan standar deviasi sebesar 5,989. Dan data
hasil belajar peserta didik kelas 1B sebelum diberi perlakuan menggunakan
metode jarimatika diperoleh skor minimum sebesar 56, skor maksimum sebesar

76, rata-rata sebesar 67,23, dan standar deviasi sebesar 6,301.
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2. Post-test

Pada post-test kelas eksperimen merupakan data hasil belajar peserta didik
mata pelajaran matematika khususnya perkalian kelas Il SDN 025281 Binjai
setelah diberi perlakuan berupa menggunakan sempoa dan metode jarimatika .
Berdasarkan data hasil belajar peserta didik kelas I1A setelah diberi perlakuan
menggunakan sempoa diperoleh nilai skor minimum sebesar 64, skor maksimum
sebesar 84, rata-rata sebesar 73,54, dan standar deviasi sebesar 4.393. Dan data
hasil belajar peserta didik kelas 1B sebelum diberi perlakuan menggunakan
metode jarimatika diperoleh skor minimum sebesar 76, skor maksimum sebesar

96, rata-rata sebesar 87,38, dan standar deviasi sebesar 4.482.

C. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dari variabel
yang diteliti itu berdistribusi normal atau tidak.
Untuk pengujian normalitas data dalam penelitian ini diuji melalui analisa
statistik uji Kolmogrov-Smirnov (Setiawan, 2018).
a. Jika Probabilitas/sig > 0,05 maka distribusi normal

b. Jika Probabilitas/sig < 0,05 maka distribusi tidak normal.



Berikut adalah hasil uji normalitas data dalam penelitian ini.

Tabel 14 Hasil Normalitas
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Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. |Statistic| df | Sig.
Hasil Belajar | Pretest
Peserta Didik | Eksperimen 160 26 | 085 922 26 | 051
Posttest 170 | 26 | .051| .918 | 26 | .040
Eksperimen
Pretest 167 | 26 | .061| 929 | 26 | .073
Kontrol
Posttest
Kontrol 175 26 | .039 | .931 26 | .082

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas untuk

data pretest yang menggunakan metode jarimatika mempunyai nilai signifikansi

sebesar 0,085 > 0,05, dan data pretest yang menggunakan sempoa mempunyai

nilai signifikansi sebesar 0,061 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

penelitian tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang

diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukkan

perbedaan yang signifikasi satu sama lain. Dalam penelitian ini, tes statistik yang

digunakan adalag uji F varians. Uji F varians adalah tes yang dilakukan dengan

membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. Syarat agar variansi bersifat

homogen apabila nilai F > dari F dengan signifikasi 0,05 (Yusnarti &

Suryaningsih, 2021).
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Berikut adalah hasil uji homogenitas variansi data pre-test dan post-test.
Tabel 15 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariances
Hasil Kemampuan Numerasi Peserta Didik

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.001 1 50 974

Berdasarkan tabel output hasil uji homogenitas tersebut dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi (sig) variabel kemampuan numerasi peserta didik adalah sebesar
nilai sig. Jika 0,974 > 0,05, kita dapat menyimpulkan bahwa varians datanya sama
atau seragam. Dari hasil uji prasyarat dapat disimpulkan bahwa data tersebut

normal dan menunjukkan varians (keseragaman) yang sama.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari
penerapan jarimatika pada materi perkalian terhadap peningkatan kemampuan
numerasi peserta didik. Penelitian ini menggunakan Independent Sample T-Test
untuk menguji hipotesis ini dengan bantuan program SPSS 22. Pengujian
hipotesis dilakukan pada menu Analyz > Compare Means > Independent Sample

T-Test (Faurenda et al., 2022).



Tabel 16 Independent Sampel T-Test

Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality t-test for Equality of Means
of
Variances
95%
Confidence
Std. | Interval of the
Sig. | Mean | Error | Difference
(2- | Differ | Differ | Lowe
F | Sig.| t | df |tailed)| ence | ence r | Upper
Kemampua | Equal
n Numerasi |variance | .00 11. 11.37| 16.31
Peserta s 1 974 250 50| .000|13.846| 1.231 4 8
Didik assumed
Equal
variance 11.| 49.9 11.37| 16.31
s ot 250 80 .000| 13.846| 1.231 4 8
assumed

Berdasarkan tabel Di atas mendapatkan nilai sig. (Kedua belah pihak) 0,000 <

0,05. Diukur dengan nilai signifikan dua variabel, 0,000 < 0,05;. Dapat

disimpulkan bahwa 0,05 variabel Jarimatika (X) berpengaruh terhadap kemauan

numerasi peserta didik (Y). Karena, ketika mengambil keputusan tentang analisis

suatu tes tes, nilai perbedaan yang signifikan < 0,05 adalah efektif. Dari pengujian

dapat disimpulkan bahwa metode Jarimatika berpengaruh signifikan terhadap

kemampuan numerasi peserta didik.

Ho . Tidak terdapat pengaruh dengan menggunakan metode jarimatika

terhadap kemampuan numerasi peserta didik kelas Il SDN 025281

Binjai.

Ha : Terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap kemampuan numerasi

peserta didik kelas Il SDN 025281 Binjai.
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D. Pembahasan

Penelitian ini mendeskripsikan metode jarimatika untuk meningkatkan
kemampuan numerasi peserta didik kelas 2 SDN 025281 Binjai. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teori Jean Piaget dan teori Bruner. Hal ini dijadikan
sebagai acuan dan landasan teori dalam menggunakan metode pada proses
pembelajaran.

Menurut teori Jean Piaget (dalam Hidayati, 2012) menyatakan bahwa proses
berpikir manusia sebagai suatu perkembangan yang bertahap dari berpikir
intelektual konkrit ke abstrak dan struktur kognitif yang dimiliki seseorang terjadi
karena proses asimilasi dan akomodasi. Setiap konsep abstrak yang baru dipahami
peserta didik perlu segera diberikan penguatan agar yang telah dipelajari dapat
bertahan lama dalam memorinya, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan
tindakannya serta asimilasi adalah proses mendapatkan informasi dan pengalaman
baru yang langsung menyatu dengan struktur mental yang sudah dimiliki
seseorang. Akomodasi adalah proses menstrukturkan kembali mental sebagai
akibat adanya informasi dan pengalaman baru.

Sedangkan menurut teori Bruner (dalam Sundari & Fauziati, 2021)
menyatakan bahwa proses belajar dapat terlaksana dengan baik jika pengetahuan
dipelajari melalui tiga tahapan perkembangan kognitif siswa. yaitu: enaktif
(berbasis tindakan dan benda konkrit), ikonik (berbasis gambaran atau
visualisasi), dan simbolik (berbasis simbol abstrak, bahasa, matematika, dan

logika). Seseorang akan merasa mudah memecahkan masalah dengan bantuan
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matematika, karena ilmu matematika itu sendiri memberikan kebenaran
berdasarkan alasan logis dan sistematis.

Kemampuan  numerasi  termasuk  perkembangan  kognitif  yang
menggambarkan aktivitas internal yang terdiri dari proses pemahaman, mengolah
informasi, dan analisis yang membantu peserta didik berpikir secara kritis guna
membangun jembatan antara matematika dengan dunia nyata. Metode jarimatika
termasuk metode efektif yang dapat memberikan peserta didik pengalaman baru
yang bermakna dan berkesan dengan berhitung menggunakan jari-jari tangan
sehingga meningkatkan kemampuan numerasi pada peserta didik.

Menurut Dewi (2020) mengemukakan bahwa keefektifan pengaruh
penggunaan jarimatika terhadap kemampuan berhitung perkalian peserta didik
kelas 1V sekolah dasar. Hasil rata-rata pretest yaitu 53,5 dan rata-rata posttest
yaitu 92,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan jarimatika terhadap
kemampuan berhitung perkalian efektif digunakan di kelas IV sekolah dasar.

Menurut Himmah (2021) mengemukakan bahwa efektivitas metode
jarimatika dalam meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa.Hasil rata-
rata pretest yaitu 60 dan rata-rata posttest yaitu 83. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan jarimatika memiliki efektivitas meningkatkan kemampuan
berhitung siswa kelas I11 dalam segi proses maupun hasil.

Dengan hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti, setuju dengan peneliti yang
dilakukan oleh Dewi (2020) dan Himmah (2021). Karena metode jarimatika baik
digunakan pada pembelajaran matematika di kelas rendah maupun di kelas tinggi

guna meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik.
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Metode jarimatika sangat berpengaruh pada pembelajaran matematika
khususnya pada perkalian karena selama perlakuan, peserta didik yang belajar
menggunakan metode jarimatika terlihat lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran perkalian. Hal tersebut dibuktikan dengan antusiasnya peserta didik
dalam memperagakan metode jarimatika dan bertanya mengenai prosedur

perkalian menggunakan metode jarimatika Afriani (2019).

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan
keterbatasan, di antaranya sebagai berikut:

1. Masih terdapat jawaban tes yang tidak sesuai menurut pengamatan peneliti
karena responden yang cenderung kurang teliti terhadap pertanyaan yang
ada.

2. Responden yang merupakan anak sekolah dasar kelas 2 yang merupakan
rata-rata umur 8 tahun membutuhkan tenaga lebih untuk menguasai
mereka karena sifat mereka yang cenderung lebih ingin bermain dan
diperhatikan bukan memperhatikan menjadi kendala dalam kegiatan

penelitian.

Keterbatasan penelitian ini memiliki banyak kekurangan dari segi materi,
waktu. Oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun

kepentingan selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, maka metode jarimatika
diterapkan sebagai media pembelajaran yang lebih inovatif dikarenakan terdapat
adanya tingkat kemampuan numerasi pada peserta didik.

Berdasarkan hasil pengujian uji “t” dimana nilai signifikan 0,00 < 0,05
artinya terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara hasil pretest dan posttest
sehingga dapat dikatakan Ha diterima dan HO ditolak. Pada saat diberi perlakuan
dengan menggunakan metode jarimatika nilai rata-rata posttest 87,38. Itu artinya
“Terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap kemampuan numerasi pada

peserta didik kelas 2 SDN 025282 Binjai”.

B. Implikasi

a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi sekolah untuk
dijadikan dasar pengambilan kebijaksanaan peningkatan kemampuan
numerasi pada pembelajaran matematika di sekolah.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru untuk

meningkatkan kemampuan numerasi pada peserta didik.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah:

1. Bagi pihak sekolah peneliti menyarankan untuk terus memberikan
dukungan penuh kepada guru yang ingin terus dalam menerapkan metode
jarimatika pada perkalian guna meningkatkan kemampuan numerasi
peserta didik di sekolah dasar.

2. Diharapkan bagi guru agar terus bekerja sama dengan berbagai pihak
untuk mendukung pelaksanaan metode pembelajaran jarimatika pada
perkalian untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik di
sekolah dasar agar dapat memperoleh hasil yang maksimal.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk penelitian
serupa hendaknya memperhatikan kondisi dan kemampuan peserta didik
sebagai subjek penelitian sehingga dapat melakukan persiapan yang sebaik
mungkin dalam proses belajar mengajar serta kemampuan berkonunikasi

terhadap peserta didik harus ditingkatkan.
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Corrected

No | Item (Kode) item-Total Rtabel Keterangan
Correlation

1 S01 0,547 0,388 Valid

2 S02 0,747 0,388 Valid

3 S03 0,489 0,388 Valid

4 S04 0,398 0,388 Valid

5 S05 0,585 0,388 Valid

6 S06 0,489 0,388 Valid

7 S07 0,561 0,388 Valid

8 S08 0,535 0,388 Valid

9 S09 0,424 0,388 Valid

10 S10 0,398 0,388 Valid

11 S11 0,350 0,388 Tidak Valid
12 S12 0,526 0,388 Valid

13 S13 0,453 0,388 Valid

14 S14 0,554 0,388 Valid

15 S15 0,552 0,388 Valid

16 S16 0,422 0,388 Valid

17 S17 0,467 0,388 Valid

18 S18 0,526 0,388 Valid

19 S19 0,475 0,388 Valid

20 S20 0,347 0,388 Tidak Valid
21 S21 0,422 0,388 Valid

22 S22 0,355 0,388 Tidak Valid
23 S23 0,403 0,388 Valid

24 S24 0,467 0,388 Valid

25 S25 0,424 0,388 Valid
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Hasil Uji Tingkat Kesukaran
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Statistics
i 502 503 504 505 508 507 508 508 510 51 812 513 514 515 516 817 518 518 520 21 N 523 524 525
N Vald 2% 2 18 ] 2 2 ] 2 2 ] 2 2 ] 2% 2 ] 1 i 2 1 i bl i i bl
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Wean ) 5 1 B B 1 B 73 Bs ] 81 Bs i 88 85 £l B ki B4 84 L 56 56 m 1




Hasil Uji Reabilitas

Case Processing Summary
N %
Cases | Valid 26 100.0
Excluded? 0 .0
Total 26 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.858 25
Item-Total Statistics
. . Corrected Cronbach's
Scale Mean if _Scale Variance ltem-Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted .
Correlation Deleted
So1 18.85 21.735 464 .852
S02 19.12 19.546 47 .839
S03 19.00 21.200 404 .853
S04 18.92 21.674 .343 .854
S05 18.96 20.838 541 .848
S06 19.00 21.120 425 .852
S07 18.96 21.078 A73 .850
S08 19.04 20.838 470 .850
S09 18.92 21.514 .391 .853
S10 19.12 21.146 .359 .855
S11 18.96 21.878 .251 .857
S12 18.92 21.274 464 .851
S13 19.19 21.122 347 .855
S14 18.88 21.306 523 .850
S15 18.92 21.274 464 .851
S16 19.08 21.034 401 .853
S17 18.96 21.558 .339 .855
S18 18.92 21.274 464 .851
S19 19.12 20.906 415 .853
S20 18.92 21.994 .248 .857
S21 19.08 21.274 .343 .855
S22 18.81 22.482 .250 .857
S23 18.81 22.242 .381 .855
S24 19.00 21.200 404 .853
S25 19.00 21.200 404 .853
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Hasil Uji Efektivitas Pengecoh

Hasil Analisis Butir Soal

Option
Soal A B c D

1 0% 0% 4% 96%

2 12% 81% 8% 0%

3 4% 12% 4% 81%

4 88% 8% 0% 4%

5 4% 88% 4% 4%

6 8% 12% 81% 0%

7 4% 4% 12% 81%

8 73% 12% 15% 0%

9 8% 92% 0% 0%

10 77% 8% 4% 12%

11 85% 8% 4% 4%

12 4% 8% 85% 4%

13 12% 58% 15% 15%

14 8% 0% 88% 4%

15 85% 8% 8% 0%

16 8% 81% 4% 8%

17 8% 81% 8% 4%

18 0% 4% 12% 85%

19 65% 19% 12% 4%

20 12% 85% 0% 4%

21 69% 19% 4% 8%

22 0% 96% 4% 0%

23 0% 4% 96% 0%

24 12% 12% 7% 0%

25 12% 81% 8% 0%

Soal A B C D

1 Ditolak Ditolak Ditolak Diterima
2 Diterima Diterima Diterima Ditolak
3 Ditolak Diterima Ditolak Diterima
4 Diterima Diterima Ditolak Ditolak
5 Ditolak Diterima Diterima Ditolak
6 Diterima Diterima Diterima Ditolak
7 Ditolak Ditolak Diterima Diterima
8 Diterima Diterima Diterima Ditolak
9 Diterima Diterima Ditolak Ditolak
10 Diterima Diterima Ditolak Diterima




11 Diterima Diterima Ditolak Ditolak
12 Ditolak Diterima Diterima Ditolak
13 Diterima Diterima Diterima Diterima
14 Ditolak Ditolak Diterima Diterima
15 Diterima Diterima Diterima Ditolak
16 Diterima Diterima Ditolak Diterima
17 Diterima Diterima Diterima Ditolak
18 Ditolak Diterima Diterima Diterima
19 Diterima Diterima Diterima Ditolak
20 Diterima Diterima Diterima Ditolak
21 Diterima Diterima Ditolak Diterima
22 Ditolak Diterima Ditolak Ditolak
23 Ditolak Ditolak Diterima Ditolak
24 Diterima Diterima Diterima Ditolak
25 Diterima Diterima Diterima Ditolak
Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Pengecoh
No Efektivitas No Soal Jumlah Presentase
Pengecoh
1 Sangat Baik 13 1 4%
2,6, 8, 10, 15,
2 Baik 16, 17, 19, 20, 12 48%
21, 24, 25
. 3,4,7,9,11, 12,

3 Cukup Baik 14 18 8 32%

4 Kurang Baik 1,5, 22,23 4 16%

5 Tidak Baik - 0 0%
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Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Hasil Belajar Pretest
Peserta Didik Eksperimen 160 26| .085 922 26 | 051
Posttest
Eksperimen .170 26 | .051 .918 26 | .040
Pretest Kontrol .167 26 | .061 .929 26 | .073
Posttest Kontrol 175 26 | .039 .931 26 | .082




Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar Peserta Didik

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

.001

1 50

974

ANOVA

Hasil Belajar Peserta Didik

Sum of Squares

df | Mean Square F Sig.
Between Groups 2492.308 1 2492.308| 126.563 .000
Within Groups 984.615 50 19.692
Total 3476.923 51
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Hasil Uji T-Test

Group Statistics

78

Std.
Metode Pembelajaran N Mean Deviation | Std. Error Mean
Hasil Belajar | Metode Jarimatika 26 87.38 4.482 .879
Peserta Didik lg/letodePenJumlahan 2 73.54 4393 862
erulang
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. Mean | Error | Interval of the
(2- | Differen | Differe | Difference
F | Sig. | t df | tailed) ce nce | Lower | Upper
Hasil Belajar | Equal
Peserta Didik |variance L
s .001| .974| 25| 50| .000| 13.846| 1.231|11.374| 16.318
assumed 0
Equal
variance L 49.9
25 .000| 13.846| 1.231|11.374]| 16.318
s not 0 80
assumed
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Tabel Rekapitulasi Kemampuan Numerasi Peserta Didik Pretest dan Posttest
Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 56 88 68 68
2 72 92 64 72
3 64 84 56 68
4 56 84 56 72
5 72 92 72 76
6 68 88 64 68
7 76 96 60 64
8 72 88 68 72
9 68 88 60 68
10 56 84 56 76
11 64 92 68 80
12 72 88 68 80
13 72 84 56 72
14 68 92 68 72
15 72 84 72 76
16 76 92 68 76
17 76 88 72 76
18 68 84 64 76
19 64 92 64 72
20 60 84 60 76
21 64 92 60 76
22 76 88 80 84
23 64 88 64 72
24 60 76 68 76
25 68 84 60 72
26 64 80 68 72

Interprestasi Tingkat Kemampuan Numerasi Peserta Didik

Interprestasi Interval
Sangat Baik 90 - 100
Baik 80 -89
Cukup 65— 79
Kurang 0-64




Tingkat Kemampuan Numerasi Peserta Didik

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No. Pretest Posttest Pretest Posttest
1 Kurang Baik Cukup Cukup
2 Cukup Sangat Baik | Kurang Cukup
3 Kurang Baik Kurang Cukup
4 Kurang Baik Kurang Cukup
5 Cukup Sangat Baik | Kurang Cukup
6 Cukup Baik Kurang Cukup
7 Cukup Sangat Baik | Kurang Cukup
8 Cukup Baik Cukup Cukup
9 Cukup Baik Kurang Cukup
10 Kurang Baik Kurang Cukup
11 Kurang Sangat Baik Cukup Baik
12 Cukup Baik Cukup Baik
13 Cukup Baik Kurang Cukup
14 Cukup Sangat Baik Cukup Cukup
15 Cukup Baik Cukup Cukup
16 Cukup Sangat Baik Cukup Cukup
17 Cukup Baik Cukup Cukup
18 Cukup Baik Kurang Cukup
19 Kurang Sangat Baik Kurang Cukup

20 Kurang Baik Kurang Cukup

21 Kurang Sangat Baik Kurang Cukup

22 Cukup Baik Baik Baik

23 Kurang Baik Kurang Cukup

24 Kurang Cukup Cukup Cukup

25 Cukup Baik Kurang Cukup

26 Kurang Baik Cukup Cukup

Pretest Kelas Eksperimen
Interprestasi Jumlah Persentase
Sangat Baik 0 0%
Baik 0 0%
Cukup 15 58%
Kurang 11 44%
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Posttest Kelas Eksperimen

Interprestasi Jumlah Persentase
Sangat Baik 8 31%
Baik 17 65%
Cukup 1 4%
Kurang 0 0%

Pretest Kelas Kontrol

Interprestasi Jumlah Persentase
Sangat Baik 0 0%
Baik 1 4%
Cukup 10 38%
Kurang 15 58%

Posttest Kelas Kontrol

Interprestasi Jumlah Persentase
Sangat Baik 0 0%
Baik 3 11%
Cukup 23 88%
Kurang 0 0%

Tingkat Kemampuan Numerasi Peserta Didik Kelas 2 SDN 025281

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Interprestasi Pretest Posttest Pretest Posttest
Sangat Baik 0% 31% 0% 0%
Baik 0% 65% 4% 11%
Cukup 58% 4% 38% 88%
Kurang 44% 0% 58% 0%
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK

Latihan Soal Pretest Pilihan Berganda Kelas 11

A.

Pilinlah salah satu jawaban yang paling tepat dari pertanyaan yang ada di
bawah ini !

7x8=....
Hasil dari perkalian pada bilangan diatas adalah .....

a. 55

b. 56

c. 57

d. 58
Seorang pedagang memiliki 8 kantong plastik yang berisi jeruk. Setiap
kantong plastik terdapat 8 buah jeruk. Berapakah jumlah seluruh jeruk
sang pedagang?

a. 63 Jeruk

b. 64 Jeruk

c. 70 Jeruk

d. 73 Jeruk
Kadek membeli 9 kardus mie instan. Setiap kardus berisi 9 bungkus mie.

Berapa bungkus jumlah seluruh mie yang dibeli Kadek?

a. 60 Bungkus

b. 70 Bungkus

c. 63 Bungkus

d. 81 Bungkus
Adi membeli 5 kantong kelereng. Di setiap kantong itu isinya 10 buah
kelereng. Jadi berapakah jumlah keseluruhan kelereng yang sudah dibeli
Adi....
50 kelereng
60 kelereng
70 kelereng
. 80 kelereng
Pak Abdi sudah membeli 6 kardus roti. Di setiap kardusnya itu berisi 10
bungkus roti. Jadi berapa jumlah keseluruhan roti yang sudah dibeli Pak
Abdi sekarang....

a. 55 bungkus

b. 60 bungkus

c. 65 bungkus

d. 70 bungkus
6x9=....
Hasil perkalian dari bilangan diatas adalah ....

o0 o



10.

11.

12.
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36
47
54

d. 59
Rena sudah membeli 6 bungkus coklat. Setiap bungkusnya berisi 5 coklat.
Jadi jumlah seluruh coklat Rena adalah ....

a. 15

b. 20

c. 25

d. 30
Hasan mempunyai 8 kantong bungkus coklat setiap 1 bungkus terdapat 7
coklat. Jadi berapakah jumlah keseluruhan coklat Hasan sekarang .....

a. 56 coklat

b. 46 coklat

c. 73 coklat

d. 82 coklat
Perkalian dibawah ini yang tidak menghasilkan bilangan 24 adalah .....

a. 8x3

b. 7x6

c. 12x2

d 6x4
7%x.....=49
Bilangan berapakah yang bisa mengisi titik-titik yang ada di atas .....

a. 7

b. 9

c. 10

d 11
Dalam kelas terdapat 10 kelompok belajar. Setiap anggotanya ada 4 orang
siswa. Berapakah jumlah siswa di kelas tersebut?

a. 40

b. 30

c. 60

d. 90
Pak Herman membeli 3 sak semen yang setiap saknya seberat 10 kg, jadi
berapakah berat keseluruhan semen pak Herman sekarang .....

a. 20
b. 40
c. 30
d. 50

o T e



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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8x....=80
Agar bisa mengisi titik-titik yang diatas angka yang sangat tepat adalah....

a. 8

b. 9

c. 10

d 11
Setelah selesai berolahraga, Amir dan Dewi memindahkan matras-matras.
Mereka menumpuk matras-matras itu di ruang olahraga. Ada 4 kelompok
matras yang disusun. Setiap kelompok berisi 5 matras. Berapa banyak
matras yang ditumpuk oleh Amir dan Dewi?

a. 16

b. 19

c. 20

d. 25
Ibu membagi biskuit yang dibuatnya ke dalam 6 piring. Tiap piring berisi
5 biskuit. Berapakah jumlah biskuit yang ada?

a. 30

b. 33

c. 37

d. 39
Yayat Hidayat membawa 7 plastik berisi buah apel. Setiap plastik berisi 9
buah apel. Jumlah seluruh apel yang dibawa Yayat Hidayat adalah ....

a. 50 Apel

b. 63 Apel

c. 69 Apel

d. 85 Apel
Dalam satu kotak terdapat 5 buah cokelat. Jika 2 kotak, jumlah cokelatnya
adalah. ..

a. 15

b. 10

c. 20

d. 30
Yohanes sangat gemar sekali membaca buku. Dalam sehari ia membaca 10
halaman. Berapa halaman yang sudah ia baca dalam 4 hari?

a. 40 Halaman

b. 46 Halaman

c. 55 Halaman

d. 60 Halaman
Rina memiliki 8 kotak mainan. Dalam setiap kotak terdapat 9 mainan.
Jumlah semua mainan Rina adalah...
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72
79
85
d. 90
20. Dalam sebuah rumah kosong, ditemukan 8 kotak pensil. Setiap kotak
terdapat 7 buah pensil. Berapa jumlah semua pensil tersebut?
a. 48
b. 56
c. 64
d. 78
21. Adi memiliki 9 kantong kelereng. Tiap kantong berisi 6 butir kelereng.
Berapa butirkah jumlah kelereng Adi?
a. 54
b. 16
c. 63
d. 36
22. Ayah mempunyai 8 bungkus kue yang setiap bungkusnya terdapat 9
potong kue. Berapakah jumlah seluruh kue yang dimiliki oleh ayah?
a. 68
b. 72
c. 89
d. 97
23. Nenek memiliki 9 keranjang buah jeruk. Tiap keranjang berisi 8 buah
jeruk. Berapa banyak buah jeruk Nenek?
a. 45
b. 56
c. 72
d. 89
24. Dalam satu hari, Rizal berhasil memancing 10 ikan. Apabila 5 hari, ikan
yang berhasil dikumpulkan Rizal ada berapa?
a. 60
b. 65
c. 50
d. 45
25. Om Hilman pengusaha paling sukses di Jakarta. Beliau punya 10 pabrik.
Setiap pabrik ada 9 pegawai. Berapa pegawai yang dimiliki Om Hilman?
a. 60 Pegawai
b. 90 Pegawai
c. 50 Pegawali
d. 53 Pegawali

o T e
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK

Latihan Soal Posttest Pilihan Berganda Kelas 11

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dari pertanyaan yang ada di
bawah ini !

1. 7x8=....
Hasil dari perkalian pada bilangan diatas adalah .....
a. 55
b. 56
c. 57
d. 58
2. Seorang pedagang memiliki 8 kantong plastik yang berisi jeruk. Setiap
kantong plastik terdapat 8 buah jeruk. Berapakah jumlah seluruh jeruk
sang pedagang?
a. 63 Jeruk
b. 64 Jeruk
c. 70 Jeruk
d. 73 Jeruk
3. Kadek membeli 9 kardus mie instan. Setiap kardus berisi 9 bungkus mie.

Berapa bungkus jumlah seluruh mie yang dibeli Kadek?
a. 60 Bungkus
b. 70 Bungkus
c. 63 Bungkus
d. 81 Bungkus
4. Adi membeli 5 kantong kelereng. Di setiap kantong itu isinya 10 buah
kelereng. Jadi berapakah jumlah keseluruhan kelereng yang sudah dibeli
Adi....
50 kelereng
60 kelereng
70 kelereng
. 80 kelereng
5. Pak Abdi sudah membeli 6 kardus roti. Di setiap kardusnya itu berisi 10
bungkus roti. Jadi berapa jumlah keseluruhan roti yang sudah dibeli Pak
Abdi sekarang....
a. 55 bungkus
b. 60 bungkus
c. 65 bungkus
d. 70 bungkus
6. 6x9=....
Hasil perkalian dari bilangan diatas adalah ....

o0 o



10.

11.

12.
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36
47
54

d. 59
Rena sudah membeli 6 bungkus coklat. Setiap bungkusnya berisi 5 coklat.
Jadi jumlah seluruh coklat Rena adalah ....

a. 15

b. 20

c. 25

d. 30
Hasan mempunyai 8 kantong bungkus coklat setiap 1 bungkus terdapat 7
coklat. Jadi berapakah jumlah keseluruhan coklat Hasan sekarang .....

a. 56 coklat

b. 46 coklat

c. 73 coklat

d. 82 coklat
Perkalian dibawah ini yang tidak menghasilkan bilangan 24 adalah .....

a. 8x3

b. 7x6

c. 12x2

d 6x4
7%x.....=49
Bilangan berapakah yang bisa mengisi titik-titik yang ada di atas .....

a. 7

b. 9

c. 10

d 11
Dalam kelas terdapat 10 kelompok belajar. Setiap anggotanya ada 4 orang
siswa. Berapakah jumlah siswa di kelas tersebut?

a. 40

b. 30

c. 60

d. 90
Pak Herman membeli 3 sak semen yang setiap saknya seberat 10 kg, jadi
berapakah berat keseluruhan semen pak Herman sekarang .....

a. 20
b. 40
c. 30
d. 50

o T e



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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8x....=80
Agar bisa mengisi titik-titik yang diatas angka yang sangat tepat adalah....

a. 8

b. 9

c. 10

d 11
Setelah selesai berolahraga, Amir dan Dewi memindahkan matras-matras.
Mereka menumpuk matras-matras itu di ruang olahraga. Ada 4 kelompok
matras yang disusun. Setiap kelompok berisi 5 matras. Berapa banyak
matras yang ditumpuk oleh Amir dan Dewi?

e. 16

f. 19

g. 20

h. 25
Ibu membagi biskuit yang dibuatnya ke dalam 6 piring. Tiap piring berisi
5 biskuit. Berapakah jumlah biskuit yang ada?

a. 30

b. 33

c. 37

d. 39
Yayat Hidayat membawa 7 plastik berisi buah apel. Setiap plastik berisi 9
buah apel. Jumlah seluruh apel yang dibawa Yayat Hidayat adalah ....

a. 50 Apel

b. 63 Apel

c. 69 Apel

d. 85 Apel
Dalam satu kotak terdapat 5 buah cokelat. Jika 2 kotak, jumlah cokelatnya
adalah. ..

a. 15

b. 10

c. 20

d. 30
Yohanes sangat gemar sekali membaca buku. Dalam sehari ia membaca 10
halaman. Berapa halaman yang sudah ia baca dalam 4 hari?

a. 40 Halaman

b. 46 Halaman

c. 55 Halaman

d. 60 Halaman
Rina memiliki 8 kotak mainan. Dalam setiap kotak terdapat 9 mainan.
Jumlah semua mainan Rina adalah...
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72
79
85
d. 90
20. Dalam sebuah rumah kosong, ditemukan 8 kotak pensil. Setiap kotak
terdapat 7 buah pensil. Berapa jumlah semua pensil tersebut?
a. 48
b. 56
c. 64
d. 78
21. Adi memiliki 9 kantong kelereng. Tiap kantong berisi 6 butir kelereng.
Berapa butirkah jumlah kelereng Adi?
a. 54
b. 16
c. 63
d. 36
22. Ayah mempunyai 8 bungkus kue yang setiap bungkusnya terdapat 9
potong kue. Berapakah jumlah seluruh kue yang dimiliki oleh ayah?

o T e

a. 68
b. 72
c. 89
d. 97

23. Nenek memiliki 9 keranjang buah jeruk. Tiap keranjang berisi 8 buah
jeruk. Berapa banyak buah jeruk Nenek?
a. 45
b. 56
c. 72
d. 89
24. Dalam satu hari, Rizal berhasil memancing 10 ikan. Apabila 5 hari, ikan
yang berhasil dikumpulkan Rizal ada berapa?
a. 60
b. 65
c. 50
d. 45
25. Om Hilman pengusaha paling sukses di Jakarta. Beliau punya 10 pabrik.
Setiap pabrik ada 9 pegawai. Berapa pegawai yang dimiliki Om Hilman?
a. 60 Pegawai
b. 90 Pegawai
c. 50 Pegawali
d. 53 Pegawali
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